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Abstrak—Coronavirus Infection Disease (Covid-19) 

merupakan variasi virus baru, virus ini pertama kali ditemukan 

di wilayah Wuhan, China pada akhir 2019 dan masuk ke 

Indonesia pada awal tahun 2020. Virus ini dianggap sangat 

berbahaya karena memiliki gejala yang mirip dengan gejala flu 

biasa seperti batuk, demam, sakit tenggorokan sehingga suatu 

individu dapat tidak mengenali jika dia sudah tertular oleh 

virus ini. Apabila suatu individu sudah terkena oleh virus ini 

maka sangat dianjurkan untuk segera melakukan isolasi 

mandiri, pada saat isolasi mandiri individu tidak diperbolehkan 

untuk keluar bahkan bertemu orang lain oleh karena itu 

dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu untuk 

memenuhi kebutuhan selama menjalani isolasi mandiri. 

Dengan adanya sistem monitoring pasien isolasi mandiri dapat 

memudahkan pasien ketika isolasi mandiri, sistem monitoring 

ini berorientasi pada kesehatan. Penelitian ini telah didapatkan 

beberapa artikel yang dapat sebagai penunjang dan acuan 

dalam melakukan penelitian. Artikel-artikel tersebut memuat 

informasi yang berorientasi pada bencana alam yang saling 

berhubungan, antara lain sistem informasi manajemen, 

pendistribusian, dan penggalangan dana. Tujuan dari adanya 

penelitian ini adalah untuk mengkaji penelitian sebelumnya 

yang memiliki fokus yang sama. Fokus pada penelitian ini yaitu 

mengkaji berdasarkan tahun terbit, fokus penelitian, media, 

metode yang digunakan, serta pengguna dari sistem. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode systematic literature 

review (SLR) dimana memiliki beberapa tahapan yaitu 

pendefinisian kriteria kelayakan, pendefinisian sumber 

informasi, studi yang dipilih, pengumpulan data dan pemilihan 

item. Dengan total artikel yang akan dianalisis sebanyak 25 

artikel. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini berdasarkan 

fokus penelitian pada distribusi bantuan, media yang 

digunakan website, metode penelitian yang digunakan waterfall, 

dan pengguna pada admin. 

Kata kunci—systematic literature review, sistem monitoring, 

distribusi bantuan, sistem informasi manajemen 

 

I. PENDAHULUAN 

Coronavirus Infections Disease atau dikenal dengan 
Covid-19 pertama kali muncul di kota Wuhan provinsi Hubei, 
China pada tahun 2019 akhir, kemudian pada awal tahun 2020 
tepatnya januari secara resmi diumumkan kepada dunia 
internasional sebagai penyakit varian baru [28]. Gejala awal 
yang disebabkan oleh virus ini yaitu batuk, demam dan sakit 
tenggorokan sehingga dianggap sebagai penyakit pernapasan 
yang biasa umum terjadi di masyarakat. Tetapi virus ini 
sekarang sudah berkembang dengan cepat bahkan hingga 
berpotensi kematian pada orang yang menderita  
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karena virus ini menyebar ke berbagai sistem organ yang ada 
di dalam tubuh dan mempengaruhi cara kerja dari organ dalam 
manusia. Orang dengan berusia lanjut merupakan penderita 
Covid-19 yang sangat rentan terpapar oleh virus ini, terlebih 
lagi yang memiliki kesehatan yang kurang bagus dan memiliki 
penyakit seperti hipertensi, jantung, paru paru, gagal ginjal, 
serta kondisi penyakit lain yang dapat memperburuk 
kesehatan tubuh seseorang [28]. 

Proses penularan dari penyakit Covid 19 yaitu dengan 
kontak fisik orang yang tertular virus SARS-Cov-2 
menularkan dari satu orang ke orang lain. Virus ini menyebar 
melalui saluran pernapasan kemudian tubuh akan merespon 
dari adanya virus ini. Pada kasus gejala ringan virus ini dapat 
menyebabkan gejala ringan dan bahkan dapat sembuh dengan 
sendirinya. Sedangkan pada gejala yang berat tubuh akan 
merespon berlebih sehingga dapat menyebabkan badai sitokin 
[28]. 

Siklus hidup dari virus ini yaitu berlangsung sekitar 14 hari 
dari pasien terpapar dari virus, selama masa ini pasien dapat 
menularkan virus kepada individu lain yang tidak terpapar 
sebelumnya. Jika penyakit ini semakin parah diderita maka 
pasien akan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat pulih 
kembali, dan juga dapat menginfeksi lebih banyak individu. 
Pada saat virus ini menyerang sistem pernapasan untuk yang 
pertama kalinya yaitu anosmia dan disguesia atau hilangnya 
indera penciuman dan indera perasa sehingga makanan 
apapun yang masuk tidak akan ada rasanya. Gejala yang 
paling umum diderita oleh pasien adalah demam, batuk, sakit 
tenggorokan, sakit kepala, mual dan muntah. Gejala lainnya 
yang mungkin muncul oleh penderita seperti kelelahan, nyeri 
sendi, nyeri dada, sesak nafas, penglihatan kurang bagus dan 
kurangnya nafsu makan [28].   

Banyaknya kebutuhan yang dibutuhkan oleh penderita 
Covid-19 dan juga harus menjalani isolasi mandiri sehingga 
menyulitkan bagi mereka untuk dapat terpenuhi 
kebutuhannya selama isolasi mandiri. Diperlukan adanya 
orang yang perlu untuk mengantar kebutuhan yang 
dibutuhkan selama isolasi mandiri, maka sistem monitoring 
diperlukan untuk para penderita Covid-19 di mana terdapat 
relawan sebagai penyalur distribusi bantuan untuk pasien 
yang sedang menjalani isolasi mandiri dan juga pemilik toko 
sebagai penyedia barang barang yang dibutuhkan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji penelitian-penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan fokus pada penelitian 
yang dilakukan. Fokus penelitian ini berupa penelitian yang 
menjelaskan tentang sistem informasi manajemen, distribusi 
bantuan, dan penggalangan dana. Metode yang digunakan 



pada penelitian ini adalah systematic literature review (SLR) 
dengan beberapa tahapan yaitu pendefinisian kriteria 
kelayakan, pendefinisian sumber informasi, studi yang dipilih, 
pengumpulan data dan pemilihan item [26]. Dilakukannya 
systematic literature review ini bermanfaat sebagai bahan 
acuan untuk penelitian selanjutnya dengan memiliki fokus 
yang sama. 

 

II. METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini melalui 

pendekatan systematic literature review (SLR) dengan 

mengadopsi pada [26]. Pada systematic literature review 

pendekatan ditekankan pada kajian literatur yang telah 

diperoleh berdasarkan pencarian pada basis data yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
Systematic literature review (SLR) memiliki tujuan antara 

lain untuk mengkaji, mengevaluasi, mengidentifikasi 

terhadap penelitian terkait. Terdapat beberapa langkah yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendefinisian kriteria 

kelayakan, pendefinisian sumber informasi, studi yang 

dipilih, pengumpulan data dan pemilihan item [26]. 

A. Pendefinisian kriteria kelayakan 

Pada penelitian ini terbatas yaitu hanya pada pembahasan 

sistem informasi manajemen yang dilakukan ketika bencana, 

proses pendistribusian dalam mendistribusikan bantuan 

korban bencana, serta penggalangan yang dilakukan untuk 

dapat membantu korban bencana. Dipilih yang berhubungan 

dengan bencana dengan tujuan penulis mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan berupa sistem informasi 

manajemen. Pembahasan yang didapatkan berorientasi pada 

bencana alam sedangkan penelitian ini berorientasi pada 

bencana kesehatan berupa virus Covid-19. Sedangkan untuk 
pengguna dapat dibagi menjadi 3 pengguna yaitu relawan, 

pasien, dan pemilik toko. Untuk mendapatkan inormasi yang 

dibutuhkan dapat berupa pertanyaan atau yang biasa disebut 

research question, dimana research question digunakan 

sebagai bahan acuan untuk mencari artikel. 

 Apa saja fokus penelitian yang dilakukan? 

 Metode dan media apa saja yang digunakan? 

 Siapa saja pengguna dari sistem? 

B. Pendefinisian sumber informasi 

Tahapan pendefinisian dari sumber informasi dalam 

penelitian ini yaitu berupa database online yang terpercaya 

seperti Google Scholar dan Science Direct.     

C. Studi yang dipilih 

Pada tahap studi yang dipilih terdapat beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

 Pencarian kata kunci 

Pada proses pencarian kata kunci peneliti 

menentukan kata kunci yang terkait dengan 

penelitian yang sedang dilakukan yang meliputi 

sistem informasi manajemen, distribusi bantuan,  

penggalangan bantuan, crowdfunding, sistem 

monitoring.  

 Eksplorasi data 

Pada proses eksplorasi data yaitu berupa pemilihan 

judul penelitian yang terkait, abstrak, serta kata 

kunci dari artikel yang dijadikan sebagai bahan 

acuan berdasarkan kriteria kelayakan. 

 Pembacaan lengkap 

Pada proses ini peneliti membaca artikel secara 

lengkap atau sebagian besar dari artikel yang sudah 
ditentukan sehingga apakah artikel tersebut layak 

untuk dimasukkan dalam tinjauan pustaka atau tidak 

dengan sesuai dari kriteria kelayakan. 

D. Pengumpulan data  

Pada tahapan pengumpulan data akan diseleksi 

berdasarkan dari isi artikel berupa judul artikel, tahun,  fokus, 
media, metode, pengguna yang akan menggunakan sistem 

nantinya. Kemudian dari data tersebut selanjutnya akan 

diekstraksi sehingga dapat menghasilkan kajian yang mampu 

menjadi sebuah rujukan dalam penelitian.  

E. Pemilihan item  

Pada tahapan pemilihan item dilakukan dengan tujuan 
untuk menemukan informasi apa saja yang terdapat dalam 

artikel, mengacu pada item media yang digunakan dalam 

penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari pencarian melalui database online 
dengan kata kunci yang sesuai maka perlu dianalisis. 
Didapatkan 25 artikel yang membahas tentang topik yang 
sesuai dengan kata kunci, tetapi dari 25 jurnal tersebut 
terdapat 7 artikel yang tidak sesuai atau tidak memenuhi 
standar kriteria kelayakan. Dan terdapat 18 artikel yang sesuai 
dengan kriteria kelayakan yang telah diseleksi berdasarkan 
judul, abstrak, dan kata kunci. Selanjutnya artikel yang telah 
memenuhi standar kriteria kelayakan maka akan ditampilkan 
pada tabel 1. 

Dari 7 artikel yang tidak memenuhi kriteria kelayakan 
yaitu terdapat artikel yang membahas tentang sistem 
informasi geografis bencana sebanyak 3 artikel, sedangkan 
jika yang sesuai seharusnya sistem informasi manajemen 
bencana. Selanjutnya terdapat 1 artikel menjelaskan tentang 
manajemen logistik secara teori dari penulis. Kemudian 
terdapat 1 artikel memaparkan tentang rancangan jaringan 
dalam proses pendistribusian bantuan. Terdapat 1 artikel 
menjelaskan tentang tantangan yang dihadapi terhadap 
manajemen bantuan risiko bencana. Dan juga terdapat 1 
artikel yang membahas tentang pendistribusian bantuan 
dengan metode fuzzy secara teoritis. 

 

A. Hasil analisis 

Berdasarkan dari tabel 1 kajian pustaka didapatkan 

beberapa komponen untuk dapat menganalisis literatur,  

terdapat tahun artikel tersebut dipublikasikan, fokus dari 

penelitian yang dilakukan, media dari hasil penelitian yang 

digunakan, metode yang dilakukan pada saat penelitian dan 

pengguna yang dapat mengakses sistem.  

Hasil dari analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwa 

artikel paling banyak dipublikasikan pada tahun 2020 

sebanyak 4 artikel dan 1 artikel terdapat pada tahun 2011, 
2012, 2021. 

 



 
Gambar 1 diagram tahun publikasi artikel 

 

Selanjutnya akan menunjukkan diagram dari hasil 

analisis berdasarkan fokus penelitian yang dilakukan. 

Terdapat 6 fokus penelitian yaitu sistem informasi 

manajemen, sistem informasi bantuan, penggalangan donasi 

atau crowdfunding, distribusi bantuan, sistem monitoring 

bantuan dan monitoring distribusi bantuan. 

 
Gambar 2 diagram fokus penelitian 

 

Pada hasil dari media penelitian yang dihasilkan terdapat 
2 media utama yaitu android dan website, terdapat 1 artikel 

[6] dimana artikel tersebut memiliki 2 output media yaitu 

sebagai android dan sebagai website. 

Gambar 3 diagram media 

 

Dalam proses penelitian terdapat metode yang digunakan, 

metode tersebut digunakan sebagai bagian dari alur penelitian 

agar penelitian yang sedang dilakukan dapat berjalan secara 

runtut dengan mengikuti tahapan-tahapan dan aturan yang 
terdapat dalam metode tersebut. Pada artikel yang telah 

diseleksi terdapat 6 metode yaitu waterfall atau model air 

terjun, SCRUM, berorientasi objek, decision tree, algoritma 

best fit, dan algoritma first-fit. 

 
Gambar 4 diagram metode penelitian 

 

Ketika sistem yang akan dibuat diperlukan untuk 

menentukan siapa saja nantinya yang akan menjadi user atau 

pengguna dalam sistem tersebut disesuaikan dengan sistem 

yang dibuat. Dalam penelitian yang telah diseleksi ini 

terdapat beberapa macam pengguna dalam sistem , terdapat 

sistem yang memiliki 3 pengguna dan 2 pengguna dalam 

suatu sistem. Pengguna yang terdapat pada penelitian yang 

telah diseleksi yaitu terdapat admin, masyarakat, dinas sosial, 

relawan, donatur dan pemerintah. 

Gambar 5 diagram pengguna 
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Tabel 1 Kajian Pustaka

Literatur Tahun Fokus Media Metode Pengguna 

[1] 2017 Sistem informasi manajemen data korban 
bencana 

Android  Waterfall  Admin, petugas dan 
masyarakat 

[2] 2019 Sistem informasi bantuan sosial Android  Waterfall  Dinas sosial, 
organisasi dan 
masyarakat 

[3] 2020 Crowdfunding kebutuhan balita Android  SCRUM   Admin dan 
masyarakat 

[4] 2021 Crowdfunding penggalangan dana korban 
bencana alam  

Website  Berorientasi 
objek  

Admin dan 
masyarakat 

[5] 2020 Penggalangan donasi bencana alam Android  Waterfall  Relawan dan 
masyarakat 

[6] 2019 Distribusi logistik bencana  Android dan 
website 

Decision tree Operator, relawan dan 
masyarakat 

[7] 2020 Distribusi bantuan korban bencana alam Website  Waterfall  Admin, operator, 
relawan dan donatur 

[8] 2018 Sistem informasi logistik bantuan 
kemanusiaan untuk bencana alam  

Website  Waterfall  Admin, donatur dan 
relawan 

[9] 2017 Distribusi bantuan bencana alam  Website  Waterfall  Pemerintah dan 
masyarakat 

[19] 2011 Distribusi bantuan bencana alam  Website  Algoritma best 
fit 

Admin dan donatur 

[11] 2020 Distribusi bantuan bencana  Website  Algoritma 
first-fit 

Admin dan donatur 

[12] 2019 Sistem informasi manajemen pengelolaan 
data bencana  

Website  Waterfall  Admin dan 
masyarakat 

[21] 2014 Sistem informasi manajemen bantuan 
logistik  

Website  Waterfall  Relawan dan donatur 

[14] 2017 Sistem informasi monitoring distribusi 
logistik bantuan bencana  

Website  Waterfall  Admin dan 
masyarakat 

[22] 2014 Distribusi bantuan bencana  Website  Waterfall  Admin dan 
masyarakat 

[23] 2014 Sistem monitoring distribusi bantuan 
bencana alam  

Website  Algoritma 
first-fit 

Admin, relawan dan 
donatur 

[17] 2018 Sistem informasi bantuan logistik bencana Website  Waterfall  Admin dan 
masyarakat 

[18] 2012 Monitoring distribusi bantuan bencana 
alam  

Website  Waterfall  Admin, operator dan 
masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan 

mencari artikel dengan kata kunci yang telah ditentukan, 

kemudian artikel artikel tersebut diseleksi sesuai dengan 

ketentuan kriteria kelayakan. Maka terdapat total 25 artikel 

yang didapatkan, dengan total 18 artikel yang sesuai dengan 

ketentuan kelayakan serta 7 artikel lainnya tidak sesuai 

dikarenakan pembahasan yang tidak sesuai dari penelitian. 

Kemudian dari 18 artikel tersebut dianalisis kembali dengan 

5 elemen yaitu tahun artikel tersebut dipublikasikan, fokus 

yang menjadi dasar dalam penelitian, media yang dihasilkan 

dari penelitian, metode yang digunakan pada saat pembuatan 

penelitian, dan pengguna yang akan menggunakan sistem. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa sudah banyak 

yang melakukan penelitian tentang sistem informasi 

manajemen, distribusi bantuan dan penggalangan dana untuk 

kebutuhan korban bencana sebagai bahan acuan atau bahan 

rujukan. Berdasarkan hasil dari kajian literatur didapatkan 

bahwa pada fokus penelitian sistem informasi manajemen, 

distribusi bantuan dan penggalangan dana paling banyak 

membahas tentang distribusi bantuan. Kemudian pada media 

terdapat 2 media yaitu website dan android dimana website 

lebih mendominasi daripada android. Selanjutnya pada 

metode terdapat beberapa metode yang digunakan yaitu 
waterfall, SCRUM, berorientasi objek, Decision tree, 

algoritma best fit dan algoritma first fit dengan paling banyak 

menggunakan metode waterfall. Dan pada pengguna terdapat 

beberapa pengguna dengan pengguna admin lebih banyak 

daripada yang lainnya. 
 Untuk selanjtnya dapat dikembangkang sistem monitoring 
yang dapat memudahkan bagi para pasien yang sedang 
menjalani isolasi mandiri untuk dapat terpenuhi kebutuhannya 
selama isolasi mandiri, serta untuk dapat memudahkan 
relawan dalam proses pendistribusian kebutuhan pasien yang 
menderita Covid-19 dengan terhubung toko yang sudah 
menjadi bagian dari relasi dengan relawan yang bertugas 
sebagai penyedia barang barang yang dibutuhkan oleh para 
pasien isolasi mandiri.  

. 
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